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Acute Toxicity Test of the Ethanol Fraction Purple Sweet Leaves (Ipomoea
Batatas L.) Againts Wistar Strain Male White Rats with Fixed Dose
Procedure Method

Adelia Nursafa’ah
08061381924071

ABSTRACT

The stages of developing traditional medicines into phytopharmaca include the
selection stage, preclinical testing, simple standardization, identification
determination and standardized preparation preparation as well as clinical trials.
Purple sweet potato leaves contain flavonoids and tannins, flavonoids which are
antioxidants which function to inhibit cholesterol synthesis. This study aims to
determine the acute toxicity of the ethanol fraction of purple sweet potato leaves
(Ipomoea batatas L.) in vivo in male Wistar rats using the fixed dose procedure
method. In this study, 2 tests were carried out, namely the preliminary test and the
main test (2 groups, normal and treatment at a dose of 2000 mg/KgBB). The toxic
dose range of the ethanol fraction of purple sweet potato leaves that causes acute
toxicity is >2000 mg/KgBW so that it is included in the practically non-toxic
category. Based on the research results in the main test showed that there was no
death or toxic symptoms in the two groups of test animals. The average levels of
normal biochemical parameters were SGOT 173.94 + 4.327 U/L, SGPT
65.78=15.54 U/L, creatinine 0.65 + 0.015 mg/dl and urea 33.42 + 3.061 mg/dl. The
average test dose group was 2000 mg/Kg BW for SGOT 171.14 £ 25.98 U/L , SGPT
96.36 = 32.42 U/L , creatinine 0.63 = 0.03 mg/dl, and urea 39 .94 + 6.60 mg/dl .
Administration of the ethanol fraction of purple sweet potato leaves at a dose of
2000 mg/KgBW had no significant effect on SGOT, SGPT, creatinine and urea
(p>0.05). Administration of the ethanol fraction of purple sweet potato leaves at a
dose of 2000 mg/KgBW did not show any effect on macroscopic, microscopic and
histopathological damage to the liver, kidney and heart.

Keywords : Purple sweet potato leaves, Ipomoea Batatas L., Acut toxicity,
Fixed dose procedure
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Uji Toksisitas Akut Fraksi Etanol Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea Batatas L..)
terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar dengan Metode Fixed Dose
Procedure

Adelia Nursafa’ah
08061381924071

ABSTRAK

Tahapan pengembangan obat tradisional menjadi fitofarmaka antara lain adalah
tahap seleksi, uji praklinik, standarisasi sederhana, penentuan identittas dan
pembuatan sediaan terstandar serta uji klinik. Daun ubi jalar ungu mengandung
senyawa flavonoid dan tanin, flavonoid yang bersifat antioksidan yang berfungsi
menghambat sintesis kolestrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksisitas
akut fraksi etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) secara in vivo pada tikus
jantan galur Wistar dengan metode fixed dose procedure. Pada penelitian ini
dilakukan 2 uji yaitu uji pendahuluan dan uji utama (2 kelompok, normal dan
perlakuan dengan dosis 2000 mg/KgBB). Rentang dosis toksik fraksi etanol daun
ubi jalar ungu yang menyebabkan toksisitas akut adalah >2000 mg/KgBB sehingga
masuk dalam kategori praktis tidak toksik. Berdasarkan hasil penelitian pada uji
utama menunjukkan bahwa tidak terjadi kematian maupun gejala toksik pada kedua
kelompok hewan uji. Rata-rata kadar parameter biokimia normal adalah SGOT
173,94 +4,327 U/L, SGPT 65,78=15,54 U/L, kreatinin 0,65 + 0,015 mg/dl dan
ureum 33,42 + 3,061 mg/dl. Rata-rata kelompok dosis uji 2000 mg/KgBB untuk
SGOT 171,14 + 25,98 U/L , SGPT 96,36 + 32,42 U/L , kreatinin 0,63 + 0,03
mg/dl, dan ureum 39,94 + 6,60 mg/dl . Pemberian fraksi etanol daun ubi jalar ungu
dosis 2000 mg/KgBB tidak berpengaruh yang signifikan pada SGOT, SGPT,
kreatinin dan ureum(p>0,05). Pemberian fraksi etanol daun ubi jalar ungu dosis
2000 mg/KgBB tidak menunjukkan pengaruh kerusakan organ hati, ginjal dan
jantung secara makroskopis, tetapi berpengaruh terhadap histopatologi organ hati,
ginjal, dan jantung hewan uji

Kata Kunci : Daun ubi jalar ungu, Ipomoea Batatas L., toksisitas akut, fixed
dose procedur
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengembangan obat tradisonal menjadi obat herbal terstandar dan
fitofarmaka sehingga dapat diterima di pelayanan kesehatan formal harus didukung
oleh bukti ilmiah adanya khasiat dan keamanan penggunaannya pada manusia.
Tahapan pengembangan obat tradisional menjadi fitofarmaka antara lain adalah
tahap seleksi, uji preklinik (terdiri atas uji toksisitas dan uji farmakodinamik),
standarisasi sederhana, penentuan identittas dan pembuatan sediaan terstandar serta
uji klinik (Dewoto, 2007). Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat
tradisonal yaitu daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) yang termasuk dalam
family convolvulaceae yang banyak tumbuh dibeberapa daerah di Indoensia.
Menurut Sulastri (2013) daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) mengandung
metabolit sekunder berupa golongan flavonoid dan tannin.

Umbi jalar (Ipomoea batatas L.) adalah tanaman yang sudah terkenal
dikalangan masyarakat karena dapat ditemukan diberbagai wilayah seluruh
Indonesia. Ubi jalar ungu berupa bahan pangan alternatif yang digunakan
masyarakat selain beras, yang diketahui sebagai sumber vitamin dan mineral yang
sangat bermanfaat bagi kesehatan. Pada bagian ubi jalar ungu yang dimanfaatkan
sebagai bahan pangan yaitu berupa umbinya, tetapi tidak hanya umbinya saja daun
ubi jalar ungu memiliki kandungan gizinya tidak kalah dengan umbinya sehingga
sudah banyak digunakan sebagai sayuran oleh masyarakat (Agus,2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etanol daun ubi jalar ungu

dengan dosis 50, 100 dan 200 mg/kgBB berefek sebagai antioksidan dengan nilai



ICso sebesar 372,4 ug/ml karena dapat menurunkan kadar MDA plasma darah
tikus dan kadar MDA homogenat pankreas (Lisna, 2021). Hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Lilik (2019), fraksi air daun ubi jalar ungu dapat digunakan
sebagai hepatoprotekstor terhadap tikus putih jantan yang di induksi paracetamol.

Uji toksisitas akut merupakan bagian dari uji praklinik yang dirancang
untuk mengukur efek toksik suatu senyawa. Toksisitas akut mengacu pada efek
toksik yang terjadi setelah pemberian oral dosis tunggal dalam selang waktu 24 jam.
Dosis Letal tengah atau LDsg adalah tolak ukuran statistik setelah pemberian dosis
tunggal yang sering dipergunakan untuk menyatakan tingkatan dosis toksik sebagai
data kuantitatif. Pada gejala klinis gejala fisiologis dan mekanisme toksik sebagai
data kualitatifnya (Mustapa, 2018). Efek toksik suatu zat pada sistem biologi dan
untuk memperoleh data dosis respon yang khas dari sediaan uji. Data yang
diperoleh dapat digunakan untuk memberi informasi mengenai derajat bahaya
sediaan uji tersebut bila terjadi pemaparan pada manusia, sehingga dapat ditentukan
dosis penggunaannya demi keamanan manusia (BPOM, 2014).

Uji toksisitas dibagi menjadi dua yaitu uji toksisitas umum dan uji toksisitas
khusus. Salah satu uji toksisitas umum adalah uji toksisitas akut. Prosedur uji
toksisitas akut yang digunakan yaitu Fixed Dose Procedure. Prosedur ini digunakan
untuk mengidentifikasi rentang dosis yang dapat menyebabkan efek toksik. Dosis
awal yang digunakan pada uji utama didapat dari hasil uji pendahuluan dengan
menggunakan tingkatan dosis 5, 50, 300 dan 2000 mg/kgBB (OECD, 2001).

Keuntungan Fixed Dose Procedure yaitu menggunakan hewan uji dalam

jumlah yang sedikit dibandingkan dnegan metode konvensional, sehingga lebih



memenuhi kode etik penggunaan hewan. Selain itu metode ini juga
mengklasifikasikan suatu zat atau senyawa dengan cara hampir sama dengan uji
toksisitas akut lainnya (OECD, 2001). Uji toksisitas akut memiliki parameter yang
diamati berupa perubahan berat badan, gejala klinis parameter hematologi, biologi
klinis, makropatologi dan histopatologi, organ sasaran, kematian dan efek umum
lain atau efek yang spesifik.

Penelitian ini juga tidak hanya untuk mengenai rentang dosis toksik (range
LD50) tetapi juga terhadap gejala toksik yang timbul berupa perubahan tingkah
laku tikus seperti tremor, saliva, diare, lemas, jalan mundur, dan jalan menggunakan
perut (BPOM,2014). Pengamatan juga dilakukan terhadap makroskopis dan
histopatologi hati, ginjal, dan jantung serta parameter biokimia seperti SGOT,
SGPT, Kreatinin dan Ureum.

Tujuan utama pemeriksaan kadar parameter biokimia untuk mengetahui
bagaimana pengaruh sediaan uji terhadap fungsi organ. SGOT dan SGPT
merupakan enzim hati yang terdapat dalam sel parenkim hati. Ketika hati
mengalami kerusakan, maka kedua enzim ini aka keluar mengalir ke dalam aliran
darah (Amiruddin, 2006). Kreatinin dan ureum adalah hasil dari metabolisme pada
tubuh yang dikeluarkan lewat urin (Wientarsih dkk, 2012). Jika ginjal rusak atau
kurang baik fungsinya maka kadar ureum dan kreatinin akan meningkat dan
meracuni sel-sel tubuh (Mayasari, 2007).

Kerusakan terhadap organ-organ tubuh dapat diketahui berdasarkan
pengamatan terhadap bentuk, warna dan bobotnya. Organ hati, ginjal, dan jantung

memiliki kecendrungan berwarna merah kecoklatan. Zat yang bersifat toksik dapat



memperngaruhi perubahan terhadap organ hati, ginjal dan jantung menjadi warna
kuning atau hitam. Warna kuning dapat mengindikasikan adanya perlemakan pada
organ dan warna hitam menandakan adanya kematian sel terhadap organ.
Perubahan bobot organ yang mengalami pembesaran dan penyusutan dapat
mengindikasikan terjadi kerusakan organ atau gangguan fungsi organ (Vina, 2018).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian uji
toksisitas akut untuk mengetahui potensial toksisitas dari fraksi etanol daun ubi jalar
ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap tikus putih jantan galur wistar sehingga dapat
memberikan informasi dasar pertimbangan dalam penggunaan tanaman tersebut

sebagai bahan berkhasiat obat.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka didapat beberapa rumusan masalah :

1. Berapakah nilai rentang dosis toksik fraksi etanol daun ubi jalur ungu
(Ipomoea batatas L.) yang menyebabkan toksisitas akut pada tikus putih
jantan galur wistar?

2. Berapa kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan ureum)
tikus putih jantan galur Wistar setelah pemberian fraksi etanol daun ubi jalar
ungu?

3. Bagaimana efek pemberian fraksi etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea
Batatas L.) terhadap makroskopik dan histopatologi organ hati, ginjal, dan

jantung pada tikus putih jantan galur wistar?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tujuan, antara lain :



1. Untuk mengetahui nilai rentang dosis toksik fraksi etanol daun ubi jalur
ungu (Ipomoea batatas L.) yang menyebabkan toksisitas akut pada tikus
putih jantan galur wistar.

2. Untuk mengetahui kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan
urea) tikus putih jantan galur Wistar setelah pemberian fraksi etanol daun
ubi jalar ungu.

3. Untuk mengetahui pengaruh efek pemberian toksik dan hispatologi yang
ditimbulkan oleh fraksi etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea Batatas L.)
terhadap tikus putih jantan galur wistar.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi rentang dosis
toksik fraksi etanol daun ubi jalar ungu. Informasi yang diperoleh dapat digunakan
sebagai landasan penentuan nilai LD50 fraksi etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea

batatas L.) serta sebagai landasan pengujian toksisitas selanjutnya.
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